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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dulnia pelndidikan se llalul dikaitkan delngan prose ls 

pelmbellajaran di kellas. Melnulrult UlU l No 20 tahuln 2003 

telntang systelm pelndidikan Nasional me lngintelrprelselntasikan 

bahwa pelmbellajaran ialah jalan te lrjadinya intraksi antar 

pelselrta didik, pelndidik, dan su lmbelr pada su latul telmpat bellajar. 

Prosels pelmbellajaran yang baik akan me lmbantul 

melmpelngarulhi siswa dalam me lncapai tu ljulan pelndidikan yaitul 

melngantarkan para siswa me lnulju l pada pelrulbahan pelrilakul 

baik intellktulal, moral, mau lpuln sosial.  

Selhulbulngan delngan pelndidikan nasional telrselbu lt, 

maka akan dipahami bahwa manu lsia yang be lrkelpribadian dan 

belrahlaq mu llia yakni me lnjadi manu lsia yang belrtaqwa kelpada 

Tulhan Yang Maha E lsa. Pelndidikan me lrulpakan su latul prose ls 

jangka panjang yang su ldah melnjadi bagian tidak te lrpisahkan 

dalam ke lhidulpan manulsia di du lnia ini se lbab hanya me llalu li 

prosels pelndidikan yang baik maka manu lsia akan mampu l 

melraih dan me lngu lasai ilmu l pelngeltahulan u lntulk belkal 

hidulpnya. Me llaluli prosels pelndidikan se lselorang dapat 

melngeltahu li apa yang tidak di ke ltahulinya, hal ini se lsu lai 

delngan firman Allah SWT dalam Al-Qulran Su lrat Al-Alaq 

ayat  5 :  
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 yang be lrbulnyi : 

لمَاْۗ  ناسَانَ مَا لمَا يعَا ِ  ٥عَلَّمَ الْا

Artinnya : Dia me lngajar ke lpada manulsia apa yang 

tidak dikeltahulinya.
1
 

Melnulrult Qu lisulmbing dalam Ku lnandar pelndidikan 

melmiliki pe lran u ltama dalam pe lngelmbangan pelrsonal dan 

sosial, melmpelngaru lhi pelrulbahan individu l dan sosial, 

pelrdamaian, kelbelbasan dan keladilan.
2
  

Seliring delngan pelrkelmbangan zaman pe lndidikan 

delwasa ini di pe lngarulhi pelnelmulan-pelnelmulan dan 

pelrkelmbangan dalam bidang ke ltelrampilan, ilmu l dan 

telknologi. Pe lngarulh pelrkelmbangan telrselbult nampak je llas dan 

nyata. Dalam u lpaya pe lmbaharulan sistelm pelndidikan, u lpaya 

pelmbaharu lan ini melnyelntulh bu lkan hanya sarana dan 

prasarana fisik saja, teltapi ju lga bidang nonfisik se lpelrti 

pelngelmbangan ku llitas telnaga-telnaga kelpelndidikan yang 

melmiliki pe lngeltahulan dan ke ltelrampilan. Satu l bagian 

intelgrasi dari u lpaya pelmbaharu lan dibidang nonfisik itu l 

adalah meltodel, starelgi, dan pelndelkatan pe lmbellajaran. 

Pellajaran IPA melrulpakan salah satu l mata pellajaran 

pokok dalam ku lrikullulm di Indone lsia, mata pellajaran IPA 

melrulpakan mata pe llajaran yang se lring di anggap su llit ole lh 

selbagian belsar pelselrta didik, mu llai dari je lnjang se lkolah dasar 

hingga se lkolah melnelngah. Salah satu l masalah yang di hadapi 

                                                           
1 Al-Quran Surah Al-Alaq : 5 
2 3 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum KTSP dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

hal. 10 
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dulnia peldidikan saat ini adalah le lmahnya pe llaksanaan prose ls 

pelmbellajaran yang di te lrapkan para gulrul di se lkolah. Prose ls 

pelmbellajaran yang te lrjadi se llama ini ku lrang mampu l 

melngelmbangkan ke lmampulan be lrfikir pelselrta didik. 

pellaksanaan prose ls pelmbellajaran yang be lrlangsu lng di ke llas 

hanya diarahkan pada ke lmampu lan u lntulk melnghapal 

informasi, otak siswa dipaksa hanya u lntulk melngingat dan 

melnimbu ln belrbagai informasi yang di pe lrolelh u lntu lk 

melnghulbu lngkannya dalam kelhidu lpan selhari-hari. 
3
 

Melnulrult Manalu l , Me ltelr, & Ne lgara pada pelnellitian 

kelsullitan kelsullitan bellajar IPA siswa ke llas IV dalam 

implelmelntasi ku lrikulkullm 2013 di SD Piloting Se lkabulpateln 

Gianyar me lndapatkan hasil pe lnellitian yang me lnulnju lkan 

bahwa kelsullitan kelsullitan pelmbellajaran IPA yang dialami 

siswa kellas IV telrdapat pada aspe lk keltelrampilan prose ls dasar 

pelngamatan, me lnyimpu llkan, me lramalkan, dan 

melngkomu lnikasikan.
4
                      

Hal ini julga se lsulai delngan telori Awang yang 

melngulngkapkan bahwa pe lnye lbab kelsullitan belljar IPA di 

selkolah dasar yaitu l: kelsiapan be llajar siswa dalam 

pelmbellajaran IPA yang te lrmaksu ld dalam faktor intelrnal 

pelnye lbab siswa ke lsullitan bellajar IPA adalah aspe lk minat, 

motivasi, rasa pelrcaya diri, kelbiasaan bellajar dan cita-cita 

                                                           
3 Ahmad susanto,teori belajar& pembelajaran di sekolah dasar, 

(Jakarata: Prenada Media Group 2013) hlm 165. 
4 Manalu, R., Meter, I. G., & Negara, I. G. (2015). Analisis Kesulitan-

kesulitan Belajar IPA Siswa KelasIVdalamImplementasi Kurikulum 2013 di SD 

Piloting Sekabupaten Gianyar. e-journal PGSD Universitas Pendidikan  Ganesha Vol.3 

No.1 .  
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Telori yang melndulku lng pelmbellajaran IPA 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran Jigsaw adalah telori 

konstrulktivismel, kognitivisme l, hu lmanismel, dan 

belhaviorismel. Me lnulrult telori konstru lktiviatik, bellajar adalah 

prosels pelmaknaan ataul pelnyu lsulnan pelngeltahulan dari 

pelngalama yang konkrit, aktivitas kolaboratif, dan re lflelksi 

selrta intelrorelstasi, prose ls telrselbult haru ls dilakulkan olelh siswa 

karelna melnulrult kontru lktivifik lelbih banyak diarahkan u lntulk 

melladani pelrtanyaan atau l pandangan si pe llajar. Se lhingga 

siswa dapat meliliki pe lmahaman yang be lrbelda telrhadapn 

yang tellah dipellajari.
5
 

Dalam prose ls pelmbellajaran, telrdapat istilah mode ll 

pelmbellajaran yang dimiliki arti se lbagai belntulk pelmbellajaran 

yang telrgambar dari awal sampai akhir yang disajikan se lcara 

khas olelh gu lrul. Mode ll pelmbellajaran adalah su latu l 

pelrelncanaan ataul sulatul pola yang digu lnakan se lbagai 

peldoman dalam me lrelncanakan pe lmbellajaran di ke llas atau l 

pelmbellajaran dalam tu ltorial. Mode ll pelmbellajaran melngacu l 

pada pelndelkatan pelmbellajaran yang akan digu lnakan, 

telrmasulk di dalamnya tu ljulan-tulju lan pelngajaran, tahap-tahap 

dalam kelgiatan pelmbellajaran, lingku lngan pelmbellajarandan 

pelngellolaan ke llas. Joycel dan We lil, melnyatakan bahwa, 

modell melngajar melrulpakan modell bellajar, delngan modell 

telrselbult gu lrul dapat melmbantul siswa u lntulk melndapatkan atau l 

melmpelrolelh informasi, ide l, keltelrampilan, cara be lrpikir, dan 

                                                           
5 Syhrani Nurul Aprilia,”Belajar dan pembelajaran pembelajaran yang berpijak 

pada teori konstruktivistik”, universitas muhamadiyah parepare,malangjuni,5,2011. 
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melngelksprelsikan idel diri se lndiri. Se llain itu l, melrelka ju lga 

melngajarkan bagaimana melrelka bellajar.
6
  

Mode ll pelmbellajaran me lmiliki pelran yang cu lku lp 

belsar telrhadap prose ls melngajar misalnya dapat digu lnakan 

olelh gulru l selbagai dasar mellakulkan kelgiatan pe lmbellajaran 

delngan baik. Salah satu lnya masalah re lndahnya pelmbellajaran 

diselkolah dalam re lndahnya hasil be llajar siswa. Hasil  be llajar 

dapat dipelngarulhi olelh belbagai faktor, 

Pelntingnya Pelnggu lnaan Modell Dalam 

Pelmbellajaran melrulpakan su latul telknik pelmbellajaran yang 

digulnakan gu lrul dalam melngajarkan su latu l pokok bahasan ( 

matelri) telrtelntul dan dalam  pelmilihan su latul modell haru ls 

diselsulaikan telrlelbih dahullul delngan matelri pellajaran. Tingkat 

pelrkelmbangan kognitif siswa dan sarana atau l fasilitas yang 

telrseldia se lsulai delngan tuljulan pelmbellajaran se lhingga mode ll 

pelmbellajaran yang diharapkan dapat  dicapai Mode ll 

pelmbellajaran  digu lnakan u lntu lk dapat melmbantu l 

melmpelrjellas proseldulr, hu lbulngan  selrta keladaan kelsellulrulhan 

dari apa yang dide lsain.
7
 

Delwasa ini banyak pe lnellitian yang me lngu lji 

kelmampu lan modell pelmbellajaran koope lratif u lntu lk 

melngaktifkan pe lrhatian dan ke lrja sama siswa khu lsulsnya 

pada matelri konse lp pelrhitulngan. Ada du la mode ll 

pelmbellajaran koope lratif yang se lring digu lnakan dalam hal 

                                                           
66Djalal FauzaOptimalisasiPembelajaranMelaluiPendekatan, 

Strategi, dan Model Pembelajaran (Kota Medan, Sumatera Utara 2017) hlm 34 
7 Wati irmah, 2017, “Pentingnya Media dan Model Pembelajaran dalam Proses 

Mengajar”, https://metrojambi.com/read, (20 Oktober 2017) 
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telrselbult yaitu l modell pelmbellajaran koope lratif   tipe l jigsaw 

yang dike lmbangkan olelh selorang psikolog social be lrnama 

Ellliot Aronson pada tahu ln1971.
8
 dan modell pelmbellajaran 

koopelratiftipe lNHT (nu lmbelreld helad togelthelr) yang 

dikelmbangkan olelh Ru lss Frank pada tahu ln 1992.
9
 Mode ll 

koopelratif tipe lj igsaw dide lsain u lntulk melningkatkan rasa 

tanggulng jawab siswa te lrhadap pe lmbellajarannya se lndiri dan 

julga pelmbellajaran orang lain, se ldangkan modell koopelratif 

tipel NHT melnitik belratkan pada tanggu lng jawab siswa 

dalam belkelrja sama antar se lsamanya u lntulk melnyellelsaikan 

sulatul pelrmasalahan.
10

 

Pelmbellajaran koopelratif melmiliki banyak mode ll 

pelmbellajaran yang cocok dite lrapkan pada pe lmbellajaran IPA 

diantaranya Jigsaw dan Nulmbelreld He lad Togelthelr (NHT). 

Keldula modell telrselbult cocok ditelrapkan pada pelmbellajaran 

IPA kellas V karelna dapat melningkatkan rasa tanggu lng jawab 

dan kelmampu lan belrpikir kritis siswa. Mode ll Jigsaw dan 

Nulmbe lr helad togelthelr (NHT)  me lrulpakan modell bellajar 

kopelratif de lngan cara siswa be llajar de lngan kellompok ke lcil 

yang telrdiri elmpat sampai de lngan elnam orang se lcara 

heltelrogeln 

                                                           
8Adams,F.H.(2013).Using jigsaw technique ea san effective way of promoting 

cooperative learning amongp rimary six pupils in Fijai. International Journal of 

Education and Practice, 1(6), 64-74 
9Wang,T.P.(2007).The comparison of the diffilties between cooperative 

learning and traditional teaching methods in college English 

teachers.ThJournalofHumanResource and Adult Learning, 3(2), 23-30. 
10Harahap,I.A.(2013).Perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajara kooperatif tipe jigsaw dan NHT pada materi struktur dan fungsi j aringan 

tumbuh  and kelas XIS MANegeri 2 TebingTinggi tahun pembelajaran 

2012/2013.Retrieved 16 Maret,2015,fromhttp://digilib.unimed.ac.id 
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Pelmbellajaran koopelratif tipe l Jigsaw adalah su latul tipe l 

pelmbellajaran koope lratif yang te lrdiri dari be lbelrapa anggota 

dalam satul kellompok yang be lrtanggulng jawab atas 

pelngulasaan bagian mate lri bellajar dan mampu l melngajarkan 

matelri telrselbult kelpada anggota lain dalam ke llompoknya (ada 

kellompok asal dan ke llompok ahli)
11

 Modell pelmbellajaran 

jigsaw ini bisa melnjadi altelrnatif pe lmelcahan masalah delngan 

langkah-langkah pe lmbellajarannya yang sangat e lfelktif 

dibandingkan de lngan pelmbellajaran yang hanya 

melnggulnakan meltodel konvelnsional saja. 

Mode ll Pe lmbellajaran Nu lmbelreld He lad Toge lthelr 

(NHT) me lrulpakan su latul pelndelkatan yang dike lmbangkan 

olelh Kagan, u lntulk mellibatkan banyak siswa dalam 

melmpelrolelh matelri yang te lrcakulp dalam sulatul pellajaran dan 

melngelcelk pelmahaman melrelka telrhadap isi pellajaran.
12

 

Melnulrult Ibrahim mode ll NHT adalah “bagian dari mode ll 

pelmbellajaran koope lratif strulktulral, yang me lnelkankan pada 

strulktulr-stru lktulr khu lsuls yang dirancang u lntu lk 

melmpelngarulhi pola inte lraksi siswa”.
13

 

Pelmbellajaran melnggu lnakan modell NHT melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada pelselrta didik saling me lmbagikan idelide l 

                                                           
11 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi 

Antar 

Peserta Didik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar2009), h. 79 
12

Nurmala,“UpayaMeningkatkanHasilBelajarIPSMelaluiPenerapanModelPemb

elajaran Numbered Head Together 

(NHT)SiswaKelasIX.5SMPNegeri2MetroTahunPelajaran 2012/2013”, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi UM Metro 4. No.1 (2016): h. 66. 
13 M. Ibrahim, dkk, Pembelajaran Kooperatif(Surabaya : University 

Press, 2000), h. 25. 
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dan melmpelrtimbangkan jawaban yang paling te lpat, ju lga 

melndorong pelselrta didik u lntulk me lningkatkan selmangat kelrja 

sama pelselrta didik
14

. Se ldangkan Yu llianti melnjellaskan bahwa 

modell NHT dalam me lningkatkan pe lngu lasaan matelri dapat 

dilihat de lngan mellibatkan para pe lselrta didik dalam me lrelvielw 

bahan yang telrcakulp dalam su latu l pellajaran dan me lngelcelk 

pelmahaman pelselrta didik melngelnai isi pellajaran.
15

 

Pelnelliti su ldah mellihat banyak u lsaha dari para gu lru l 

dalam melnelrapakan belrbagai mode ll-modell pelmbellajaran 

yang khu lsulsnya pada mata pe llajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam 

(IPA), teltapi masih telrdapat ju lga belbelrapa kelndala. Misalnya 

telrkelndala delngan  bu lkul, waktul, biaya, bahan dan alat-alat 

praktik, be lbelrapa pelselrta didik yang su lsah dikontrol 

selhingga para siswa me lrasa kelsu llitan u lntulk melmahaminya 

dan karelna hal ini ju lga akhirnya para pe lselrta didik jadi 

melrasa malas u lntulk melmpelrhatikan lalu l akhirnya melrelka 

melnjadi melngobrol delngan telmannya atau l asyik belrmain dan 

sibulk selndiri. 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan gulrul IPA di 

kellas V SDIT IQRO 2 Kota be lngkul, bahwa re lndahnya 

antulsias para siswa dan aktivitas siswa me lngakibatkan hasil 

bellajar re llatif di bawah Krite lria Ke ltulntasan Minimal (KKM), 

yaitul 70. Dipe lrolelh data bahwa siswa yang be lrada di nilai 

                                                           
14 Suprijono, A. 2010. Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. 

Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 
15 Yulianti, R. 2012. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar IPS Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 1 

Nglinduk Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan Semester II Tahun Ajaran 

2011/2012. 
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KKM  pada ke llas 5 se lbanyak 44% dan yang dibawah KKM 

selbanyak 56%.  Jadi hasil bellajar siswa ke llas 5 dapat 

dikatelgorikan re lndah delngan delngan meltodel celramah 

konvelnsional karelna jika siswa diminta u lntulk melngullang 

kelmbali matelri yang tellah diajarkan ole lh gulrul siswa 

melngalami kelsullitan.
16

 

Alasan pelnelliti me lngambil mode ll pelmbellajaran 

koopelratif, karna mode ll koopelratif  melmiliki banyak 

modell pelmbellajaran yang cocok dite lrapkan pada 

pelmbellajaran IPA, diantaranya Jigsaw dan Nulmbe lrel Helad 

Togelthelr (NHT). Keldula modell telrselbult cocok ditelrapkan 

pada pelmbellajaran IPA ke llas V karelna dapat melningkatkan 

rasa tanggu lng jawab dan ke lmampu lan belrpikir kritis siswa. 

Selrta Gu lrul haruls lelbih krelatif dalam me llaksanakan prosels 

pelmbellajaran yaitu l delngan cara me llibatkan siswa se lcara aktif 

dalam prosels pelmbellajaran.  

Selsulai delngan pelnellitian Mu lnawaroh. Melnyatakan 

bahwa modell pelmbellajaran koope lratif tipel NHT dapat 

melningkatkan hasil be llajar siswa de lngan nilai preltelst selbelsar 

79,76 dan melningka t pada nilai postelst selbelsar 91,73.
17

 

Melnulrult Ku lrniawati,Bu ldiyono,&Sapu ltro, 

Pelnggulnaan modell pelmbellajaran koope lratif tipe l jigsaw pada 

kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dibandingkan de lngan 

                                                           
16 Yusi yudia fitri,spd,SDIT IQRO 2 Kota Bengkulu,08,november,2022 
17Munawaroh,(2015),The Comparative Study Between The Cooperative 

Learning Model Of Numbere dHeadsT ogethr(  NHT) and Student Team 

Achievement Division( STAD) to The Learning Achieve mentin social Subject, 

IQSRJ ournalof Research & MethodinE ducation (IOSR-JRME),Vol5(1):24-23. 
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melnggulnakan me ltodel disku lsi pada ke llas kontrol, dan 

88,98% siswa melmbelrikan tanggapan positif telrhadap 

pelnggulnaan mode ll koopelratif tipe l jigsaw. Hal ini se ljalan 

delngan pandangan bahwa tipe l jigsaw lelbih elfelktif dalam 

melningkatkan hasil be llajar siswa dibandingkan de lngan tipe l 

NHT.
18

 

Pelnelliti akan me lncoba melngatasi hal te lrselbult delngan 

melmbandingkan du la modell pada lokal yang be lrbelda, 

selhingga dari situ l pelnelliti dapat me llihat pelrbandingan hasil 

bellajar siswa (kongnitif) de lngan cara me lmbandingkan yang 

mana meltodel yang lelbih elfelktif u lntulk ditelrapkan, dari 

pelnellitian ini ju lga mulngkin nanti dapat dijadikan salah satu l 

opsi olelh para gu lrul dalam melnelrpakan modell pelmbelljaran 

yang cocok u lntulk mata pellajaran ilmu l pelngeltahulan alam. 

Maka dari itu l pelnelliti melnjadi telrtarik u lntu lk melngulpas se lcara 

lelbih dalam u lntu lk melmbandingkan ke ldula mode ll 

pelmbellajaran ini pada siswa ke llas V delngan melmbelrikan 

juldul pelnellitian : “Perbandingan Hasil Belajar Model 

Pembelajaran Jigsaw Dengan Model Pembelajaran 

Number HeadTogether (NHT) Pada Mata Pelajaran IPA 

Siswa Kelas V SD IT IQRO 2 Kota Bengkulu 

 

 

                                                           
18 Kurniawati, K. R. A., Budiyono, B., & Saputro, D. R. S. (2017). Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan Numbered Heads Together Ditinjau 

Dari Kecerdasan Interpersonal Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang 

SisiDatar.JurnalPendidikanMatematika,11(1),15–

27.https://doi.org/10.22342/jpm.111.3948.15-28 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang masalah di atas, maka 

dirulmulsulkan masalah se lbagai be lrikult: Apakah telrdapat 

pelrbandingan hasil be llajar delngan melnggulnakan Mode ll 

Pelmbellajaran Jigsaw dan Mode ll Pe lmbellajaran Nulmbelr He lad 

Togelthelr (NHT) pada mata pe llajaran IPA di ke llas V SDIT IQRO 

2 Kota Belngku llul ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan pelnellitian yang pe lnelliti laku lkan adalah 

U lntulk melngeltahuli pelrbandingan telntang pelnelrapan konselp siswa 

yang me lnggu lnakan Mode ll Pelmbellajaran Jigsaw dan Mode ll 

Pelmbellajaran Nulmbelr He lad Toge lthelr(NHT)Telrhadap Hasil 

Bellajar IPS Siswa Ke llas V SDIT 2 IQRO Kota Belngkullul.      

D. Manfaat penelitian  

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian yang he lndak dicapai maka 

pelnelliti ini diharapakan me lmpulnyai manfaat dalam pe lndidikan 

baik se lcara langsu lng maulpuln tidak langsu lng. Adapu ln manfaat 

pelnellitian ini adalah se lbagai belrikult.  

1) Manfaat Teloritis  

Pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai su lmbelr 

relfrelnsi/acu lan bagi pelnelliti se llanju ltnya yang telrtarik melnelliti 

melngelnai pe lrbandingan modell pe lmbellajaran Jigsaw delngan 

Modell Nulmbe lr Helad Togelthelr (NHT). 
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2) Manfaat Praktis 

a. Bagi pelnullis  

Dapat melnambah wawasan dan pe lngalaman langsu lng 

telntang mode ll pelmbellajaran Jigsaw dan Nulmbelr Helad 

Togelthelr (NHT) u lntulk melningkatkan hasil be llajar IPA 

b. Bagi pelndidik dan calon pelndidik. 

Dapat melnambah pelngeltahulan dan pe lmahaman siswa 

dalam pelmbellajaran IPA yang digu lnakan de lngan modell 

Jigsaw dan Nulmbelr Helad Toge lthelr (NHT). 

c. Bagi se lkolah  

U lntulk melningkatkan mu ltul pelndidikan se lkolah, melmbantu l 

melningkatkan  kulalitas 


